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KEPADA : CHARTERING MANAGER 
 PT PERTAMINA (PERSERO)  
 MARKETING AND TRADING DIRECTORATE – SHIPPING 

 
 

ISI : PELELANGAN SEWA KAPAL 1 (SATU) UNIT S2 – WO,   
  MIN. COT 5,000 KL UNTUK ANGKUTAN OIL PRODUCT / WHITE OIL 

(P,K,S) 
 
 

LAMA CHARTER 3 (TIGA) BULAN PLUS OPSI I&II PENYEWA 
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d. Jika kapal yang ditawarkan masih dalam proses pembangunan (New Building) pemilik 
kapal wajib mencantumkan pre Q88, Pre bentuk II (Pemakaian Bunker) dan Dokumen 
awal Kapal. 

Jika pemilik kapal bermaksud untuk menawarkan kapal yang masih dalam kondisi docking 
atau dalam proses pembangunan, maka pemilik kapal diwajibkan untuk melampirkan surat 
pernyataan yang turut ditandatangani oleh pihak shipyard/galangan bahwa Kapal akan dalam 
keadaan ready in all respect untuk delivery di pelabuhan tujuan yang ditunjuk oleh Pertamina 
pada laycan yang ditentukan. 

12. Masa sanggah berlaku selambat-lambatnya 2 hari kerja setelah penetapan calon pemenang 
lelang dengan ketentuan peserta yang menyanggah harus menyediakan Bond Sanggahan 
yang diterbitkan oleh Bank Umum minimal sebesar 3 % dari nilai Kontrak utama. Bond 
sanggahan akan dicairkan dan menjadi milik Pertamina apabila sanggahan tidak benar. 

13. Pertamina berhak untuk membatalkan pekerjaan jika ada perubahan rencana kerja dengan 
tanpa kompensasi. 

14. Harga sewa yang ditawarkan untuk kontrak utama harus sama dengan harga sewa yang 
ditawarkan untuk opsi. 

15. Peserta pengadaan berkewajiban untuk menandatangani pernyataan Pakta Integritas 
bermaterai dan wajib melampirkan dalam dokumen pengadaan penawaran. 

16. Perhitungan freight cost mengacu sebagai berikut : 

a. Untuk Tanker / Satgas / SPOB menggunakan COT berdasarkan Pertamina’s 
Specification. 

b. Khusus untuk tugboat, faktor pembagi dalam perhitungan freight cost adalah Horse 
Power (HP) sesuai spesifikasi Pertamina.  

COT Based On: Dalam hal terdapat kapal yang ditawarkan memiliki draft yang lebih dalam 
dan COT lebih besar, maka wajib memberikan surat pernyataan yang menyatakan 
kapasitas COT kapal pada draft permintaan Pertamina yang disertai dengan hasil perhitungan 
berdasarkan deadweight scale. Bila tidak terdapat surat pernyataan yang dimaksud, 
penawaran akan di-diskualifikasi.  

17. Persyaratan Kapal Berbendera Indonesia : 

a. Guna mendukung penerapan Azas Cabotage di Indonesia, maka untuk Kapal dengan 
trading area Indonesian Waters (Domestik), management Pertamina telah menetapkan 
bahwa seluruh Kapal yang akan dicharter harus berbendera Indonesia. 

b. Batas waktu bagi Kapal yang sedang melaksanakan penggantian bendera menjadi 
Bendera Indonesia adalah selambat-lambatnya pada waktu closing dengan dilengkapi 
dokumen – dokumen pendukung (Minimal berita acara perubahan bendera dan surat – 
surat kapal sementara setelah yang diterbitkan setelah proses perubahan bendera) 

c. Pemilik Kapal bertanggung jawab atas seluruh biaya yang diperlukan dalam proses 
penggantian bendera dan juga bertanggung jawab sepenuhnya atas pemenuhan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk tetapi tidak terbatas pada 
peraturan Menteri Perdagangan RI No.58/M-DAG/PER/12/2010 tentang Ketentuan Impor 
Barang Modal Bukan Baru. 

18. Penentuan pemenang pengadaan akan didasarkan pada :  

a. Pemenuhan Persyaratan Administrasi dan Spesifikasi Teknis yang telah ditetapkan; 

b. Harga penawaran merupakan penawaran terbaik dari sisi freight cost; 

c. Harga penawaran telah sama atau dibawah Owner Estimate (OE) Pertamina atau OE 
revisi (jika ada). 
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19. Freight Cost akan dihitung dengan mempertimbangan hal-hal sebagai berikut: 

a. Harga sewa 

b. 
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ii. Nego II : Jika hasil negosiasi secara paper auction ini masih diatas OE, maka dilakukan 
negosiasi lanjutan dengan peserta terbaik pertama saja 

Note: Dalam hal hasil negosiasi ii penawaran masih diatas owner estimate, maka 
peserta terbaik pertama dari sisi freight cost akan dilaporkan kepada manajemen 
untuk proses selanjutnya. 

c. Dalam hal sudah terdapat harga penawaran yang sama atau dibawah Owner Estimate, 
spesifikasi kapal yang ditawarkan telah sesuai atau lebih baik dari spesifikasi teknis yang 
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8. Untuk periode sewa diatas 3 (tiga) bulan, Vessel tracking yang sesuai dengan system 
Pertamina harus terpasang di kapal pada saat delivery, dalam hal vessel tracking belum 
terpasang, Pertamina akan memberi batas waktu selama 2 (dua) minggu setelah delivery. 
Apabila belum terpasang, maka Pertamina memiliki hak untuk menyatakan Kapal off hire dan 
jika 14 (empat belas) hari selanjutnya pemilik kapal belum juga melakukan pemasangan, maka 
Pertamina memiliki hak untuk melakukan terminasi awal. 

Biaya pemasangan dan berlangganan menjadi beban pemilik kapal, sedangkan biaya 
komunikasi yang digunakan untuk kepentingan Pertamina merupakan beban Pertamina. 

Beberapa provider yang kompatibel dengan sistem aplikasi Pertamina adalah Globe Wireless, 
AST (Applied Satellite Technology), Pointrek, SISFO, SOG dan Aims One, Pte., Ltd, PT. Multi 
Integra. 

Pemilik kapal wajib untuk mengirimkan informasi vessel tracking dengan detail sebagai 
berikut: 

ITEM VALUE DESCRIPTION 

Vessel Tracking 

mailto:tracking@pertamina.com
mailto:tracking@pertaminashipping.com


Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS) Pengadaan 
 

Chartering Page 



Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS) Pengadaan 
 

Chartering Page 8 
 

E. TATA TERTIB PENGADAAN 

 

1. Walaupun peserta pengadaan tidak diwajibkan untuk menghadiri Prebid Meeting, sangat 
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Lampiran I 

Surat Penawaran – Bentuk I 

(Diketik di atas Kop Surat Perusahaan Peserta Pemilihan langsung) 
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Selanjutnya data-
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Lampiran II 

BENTUK II 
SPESIFIKASI KAPAL  

SPOB 
 

Menunjuk Surat Penawaran kami No. ____________________________ tanggal 
________________ bersama ini disampaikan SPESIFIKASI KAPAL yang kami ajukan dalam 
Penawaran sebagai berikut : 

a.  
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Lampiran III 
Surat Pernyataan Pelumas 
 
(Diketik di atas Kop Surat Perusahaan Peserta Lelang) 
 

SURAT PERNYATAAN 
 
Kami yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
 Nama
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Lampiran IV 

Pakta Integritas Peserta Pengadaan 

 

PAKTA INTEGRITAS 
 
Kepada Yth : 
Chartering Manager 
Direktorat Pemasaran dan Niaga - Perkapalan 
PT PERTAMINA (PERSERO) 
 
Dengan hormat, 
 
Sehubungan dengan keikutsertaan kami, PT/CV  ______________ (“Perusahaan”) yang beralamat di 
___________________, dalam proses pengadaan barang/jasa untuk Pekerjaan 
_________________ atas Invitation to Bid No. ____________, dengan ini kami menyatakan  hal-hal 
sebagaimana diuraikan berikut : 

 
1. Bahwa semua informasi yang kami sampaikan adalah benar, sehingga apabila dikemudian hari 

ditemukan adanya ketidaksesuaian atas informasi dimaksud, maka Perusahaan bersedia 
menerima sanksi administrative sesuai ketentuan yang berlaku di PT Pertamina (Persero), yaitu 
sesuai SK Direksi No. Kpts – 034/C00000/2010-S0 tanggal 2 Juni 2010. 

 
2. Jaminan Kewajaran Harga 

a. Bahwa harga yang kami tawarkan sudah termasuk keuntungan dan semua pajak/keuntungan 
yang berlaku serta semua unsur biaya yang telah ditetapkan dalam dokumen pengadaan 
namun tidak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN 10%). 

b. Bahwa harga yang kami sampaikan adalah wajar. Bila di kemudian hari diketahui bahwa 
harga yang kami sampaikan menunjukkan/mengindikasikan adanya ketidakwajaran, maka 
kami sanggup mempertanggungjawabkan dan mengembalikan kelebihan harga tersebut ke 
PT Pertamina (Persero) dan dikenai sanksi (berlaku untuk perusahaan, pemilik dan 
pengurusnya) sesuai SK Direksi No. Kpts – 031/C00000/2010-S0 tanggal 2 Juni 2010 dan 
peraturan-peraturan lain yang berlaku. 

 
3. Bahwa Perusahaan dan Karyawan Perusahaan tidak memiliki benturan kepentingan dengan  PT 

Pertamina (Persero) yang membuat Perusahaan menjadi tidak patut untuk bertindak selaku Mitra 
Kerja PT Pertamina (Persero), termasuk : 
a. Kepentingan ekonomi secara langsung, hubungan asosiasi atau hubungan lainnya (baik 

pribadi ataupun keluarga) dengan Perusahaan Patungan PT Pertamina (Persero) atau 
Karyawan atau Direksi atau Komisaris atau pemegang saham pengendali atau penjamin 
Perusahaan Patungan dimaksud, atau kepentingan ekonomi tidak langsung yang bersifat 
material terhadap Perusahaan Patungan dimaksud. 

b. Selama berlangsungnya proses Pekerjaan dan sesudahnya tidak akan melakukan tindakan 
secara sengaja atau tidak sengaja, temasuk tetap tidak terbatas pada menerima pekerjaan 
dari pihak manapun secara langsung atau tidak langsung, yang mempunyai atau 
mengakibatkan timbulnya benturan kepentingan antara Perusahaan dengan PT Pertamina 
(Persero) atau Perusahaan Patungan dimaksud. 

 
Demikian pernyataan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagimana mestinya guna memenuhi 
salah satu syarat dalam proses pengadaan barang/jasa untuk pekerjaan tersebut  diatas. 

 
Hormat Kami, 
Tempat, ……………….2013 
 
-TTD diatas Materai Rp. 6000,- 
- Cap perusahaan 
[______Nama_______] 
Jabatan : __________ 
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Lampiran VI 

Contact Address 

 

1. Chartering 

 

Ship Procs1ss

mailto:yenni.rahmawati@pertamina.com

